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ABSTRAK 
 

 

YULIADI PONDA. Studi Komparatif Buku Metode Yanbu’a dan Qir’aati 
Sebagai Pedoman Dalam Pembelajaran Al Quran. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
pendidikan Agama IslamFakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011. 

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya metode yang berkembang 
di masyarakat terutama sejak kemunculan metode Qiraati pada awal tahun 70-an 
yang kemudian disusul dengan metode Iqra sampai pada metode Yanbua. Namun 
tidak semua metode tersebut efektif diterapkan terhadap anak didik, hal ini 
disebabkan setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Penulis mencoba mengulas dua dari banyaknya metode yang muncul, yakni 
metode Qiraati dan metode Yanbua. Hal ini dikarenakan kedua metode tersebut 
mempunyai banyak kemiripan, dan adanya lembaga-lembaga Al Quran yang 
beralih dari metode Qiraati ke metode Yanbua. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan metode buku Yanbua dan Qiraati serta mengetahui 
persamaan dan perbedaan dari kedua metode tersebut. Hasil penelitian ini 
diharapkan bagi lembaga-lembaga al Quran atau para guru al Quran lebih selektif 
dalam memilih metode yang efektif untuk anak didiknya, baik dari teknik, waktu 
maupun biaya. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan mengambil buku metode 
Yanbua dan Qiraati sebagai obyek kajian. Pendekatan yang digunakan peneliti 
adalah pendekatan filosofis. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. 
Sedangkan analisis data menggunakan analisis isi, selanjutnya dari analisis 
tersebut ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan ulasan yang mendalam terhadap buku 
metode Yanbu’a dan Qira’ati yang dimulai dari jilid pertama sampai jilid akhir, 
baik dari sisi materi pelajaran maupun cara pengajaran. Karena setiap 
tingkatannya memiliki cara yang berbeda, hal ini agar proses pembelajaran 
berjalan lancar. Buku metode Yanbua dan Qiraati juga memiliki banyak 
persamaan seperti dalam metodologi pembelajaran, dan model buku pelajaran, 
serta adanya perbedaan, seperti dalam siapa yang berhak mengajar metode 
tersebut.kemudian juga dijelaskan cara pergantian dari model metode Qiraati ke 
buku metode Yanbu’a. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman umat Islam. Sebagai orang yang beriman 

selama ini kita meyakini dengan sepenuh hati bahwa Al Quran merupakan 

pedoman dan petunjuk yang yang utama dan pertama bagi manusia dalam 

meniti kehidupannya maupun dasar bagi segala perilaku dalam hidup, 

terutama berkaitan dengan upaya penggapaian kebahagiaan dan keselamatan 

hakiki di dunia maupun akhirat.1 

Setiap mukmin yang mempercayai Al Quran, mempunyai kewajiban 

dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya2. Diantaranya adalah 

mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al Quran 

adalah kewajiban yang sangat mulia. Nabi Muhammad S.A.W bersabda “ 

sebaik-baik kamu adalah oarang yang mempelajari Al Quran dan 

mengajarkannya”. Dan masih banyak lagi hadis yang bicara tentang 

keutamaan orang yang mau belajar Al Quran dan yang mengajarkannya. 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan dan ditumbuh kembangkan bagi setiap individu Muslim, karena 

terkait langsung dengan ibadah ritual seperti shalat, haji dan do’a. Inilah yang 

                                                             
1 Asyhari, Memikat Hati Dengan Al Quran, (Yogyakarta : Nurma Media, 2002), hal. VI. 
2 Al Quran dan terjemahnya ( Jakarta : YPPA ) 1971 hal. 108 
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menjadi argumentasi mendasar ditetapkannya ketrampilan membaca sebagai 

prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. 

 Ironisnya sebagian umat Islam tidak memiliki perhatian terhadap 

pelajaran Baca Tulis al-Qur’an sejak usia dini, sehingga banyak anak-anak 

muslim, remaja dan pemuda bahkan orang tua yang belum mampu Baca Tulis 

al-Qur’an. Padahal agama Islam mengajarkan bahwa membaca al-Qur’an 

merupakan salah satu ibadah. Baik dan benarnya bacaan al-Qur’an 

merupakan salah satu syarat kesempurnaan ibadah, sehingga Islam 

menekankan keutamaan membaca al-Quran. 

Metode mempelajari Al Quran sebenarnya ada berbagai macam 

metode, seperti halnya dalam metode pembelajaran di pesantren. Ada metode 

pembelajaran konvensional yang diselenggarakan menurut kebiasaan-

kebiasaan di pesantren atau merupakan metode pembelajaran asli (original), 

seperti Sorogan, Bandongan, Halaqah, Hafalan. Ada pula metode 

pembelajaran baru (modern) yang merupakan pembelajaran hasil 

pembaharuan kalangan pesantren dengan mengadopsi metode-metode yang 

berkembang di masyarakat modern.3 

Metode belajar al Quran idealnya memiliki panduan tertentu dan 

dilaksanakan dengan konsisten. Konsistensi ini penting untuk membangun 

sistem metode yang kuat dengan prinsip memudahkan bagi murid. Namun 

pada kasus-kasus tertentu seorang guru al Quran menghadapi kondisi yang 

khusus dan memerlukan penanganan berbeda. Kelompok belajar yang 

                                                             
3Maksum,  Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta : Ditpekapontren Ditjen 

Kelembagaan Agama Islam Depag), 2003 hal  
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ditangani memiliki karakteristik yang beragam antar kelompok maupun 

secara internal kelompok belajar al Quran sangat terbuka kemungkinan 

bersifat heterogen. 

Guru al Quran dalam menghadapi perbedaan karakter kelompok atau 

murid menghadapi tantangan untuk dapat menerapkan variasi-variasi metode 

belajar al Quran. Variasi metode ini mengacu pada teori gaya belajar, yakni 

visual, auditori, dan kinestetik. Metode belajar al Quran pada dasarnya telah 

menerapkan tiga gaya belajar ini secara terpadu. Gaya belajar visual 

diterapkan pada saat murid memperhatikan tulisan pada alat peraga atau 

buku. Gaya belajar auditori diterapkan pada saat murid mendengarkan bacaan 

guru dengan Teknik 1 (guru membaca murid mendengar). Sedangkan gaya 

belajar kinestetik diterapkan pada saat murid menunjuk tulisan yang sedang 

dibaca pada buku. 

Keunikan metode belajar al Qur’an adalah murid diajak untuk 

mempraktikkan gaya belajar ini secara bersamaan. Terutama gaya belajar 

visual dan auditori. Hal ini karena metode belajar al Quran bersifat praktis. 

Murid dapat mencapai kompetensi jika menerapkan gaya belajar melihat 

tulisan, mendengar bacaan, menunjuk, dan yang lebih penting dari tiga gaya 

belajar ini adalah gaya belajar dengan lisan atau verbal. Gaya belajar lisan 

adalah gaya belajar inti yang harus diterapkan dalam semua bagian dari 

proses belajar al Qur’an sebagaimana yang diterapkan oleh Rasulullah dan 

para sahabat belia. 
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Semenjak pertengahan tahun 70-an muncul metode-metode dan teknik 

belajar baca tulis al Quran yang oleh penciptanya di yakini lebih efektif dan 

lebih cepat dalam membantu proses membaca al Quran. Meskipun jauh 

sebelum itu masyarakat sudah mengenal metode Baghdadi atau biasa di sebut 

dengan Turutan. Misalnya metode Yanbu’a dan Qiraati, kedua metode ini 

muncul jauh pada waktu yang lama berselang, dengan model dan corak yang 

hampir serupa. Misalnya dari segi metodologi, kedua metode tersebut 

menggunakan CBSA dan sistem cara baca tanpa eja. Buku pelajarannya pun 

sama-sama disusun secara sistematis. 

Kedua cara dan teknik baru tersebut berkembang secara cepat ke 

berbagai wilayah Indonesia. Terutama cara dan teknik baca tulis al Quran 

Qiraati, bukan hanya berkembang di tempat asalnya Semarang, tetapi juga ke 

berbagai wilayah di Indonesia bahkan merambah ke Malaysia dan Brunai 

Darussalam. Perkembangan Yanbu’a meskipun tidak secepat Qiraati, mulai 

banyak digunakan di tempat asalnya Kudus, Jawa Tengah dan sebagian 

Yogyakarta. 

Semenjak metode baca tulis Al Quran berkembang dan digunakan 

banyak orang di berbagai tempat, banyak pula muncul metode metode lain 

yang menawarkan cara cepat dan tepat dalam belajar baca tulis al Quran. 

Diantaranya adalah : 

1. Metode Baghdadiyah 

Metode Baghdadiyah atau Turutan  biasa disebut  dengan metode 

Eja, berasal dari Bahgdad pada masa pemerintahan khalifah Abbaasyah, 
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tidak diketahui secara pasti siapa penyusunannya namun metode ini telah 

seaabad lebih berkembang di Indonesia. 

Secara diktatik, materi-materinya diurutkan dari yang konkrit ke 

yang abstrak, dari yang mudah ke yang sukar dan dari yang umum ke 

yang khusus. Secara garis besar kaidah ini memerlukan 17 langkah. 30 

huruf hijaiyyah di tampilkan secara utuh dalam tiap langkah dengan 

berbagai variasi. 

2. Metode Iqro’ 

Metode Iqra’ disusun oleh Ustad Humam As’ad dari Yogyakarta 

sekitar tahun 1984 dan dikembangkan oleh AMM ( Angkatan Muda 

Masjid dan Mushalla ) Yogyakarta dengan membuka TK al-Qur’an dan 

TP al Qura’an. Metode Iqra’ semakin berkembang dan menyebar di 

masyarakat setelah munas DPP BKPMI di Surabaya yang menjadikan TP 

al Quran dan Iqra’ sebagai program utama perjuangannya.4 

Metode Iqra’ terdiri dari enam jilid dengan variasi warna cover 

yang memikat perhatian anak TK al Qur’an. Adapun sifat dari buku Iqra’ 

berupa Bacaan langsung, Modul, Prifat, CBSA, Asistensi, Praktis dan 

Komunikatif. 

3. Metode Al Barqi 

Metode al-Barqy  ini ditemukan oleh dosen Fakultas Adab IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy 

                                                             
4 Budiyanto dkk. Ringkasan Pedoman Memasyarakatkan Al Quran, ( Yayasan Team 

Tadarus AMM, 2003) Yogyakarta. Hal 1 
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diperuntukkan bagi siswa SD Islam At-Tarbiyah Surabaya. Siswa yang 

belajar metode ini lebih cepat mampu membaca al-Qur'an.  

Metode ini disebut ANTI LUPA karena mempunyai struktur yang 

apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf / suku kata yang telah 

dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali. 

4. Metode Yanbu’a 

Metode Yanbu’a adalah suatu kitab Thoriqoah (metode) untuk 

mempelajari baca dan menulis serta menghafal al-Qur’an dengan cepat, 

mudah dan benar bagi anak maupun orang dewasa. Dicetuskan oleh KH. 

M Ulin Nuha dkk. di Kudus pada Tahun 2004.  

Metode ini juga mengajarkan cara menulis dan membaca tulisan 

pegon (tulisan bahasa Indonesia / Jawa yang ditulis dengan huruf Arab). 

Serta beberapa pelajaran tambahan berupa praktek shalat dan hafalan 

surat- surat pendek. 

5. Metode Qira’ati 

Metode Qira’ati adalah cara cepat membaca Al-Qur’an yang lebih 

menekankan pada praktek baca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu 

Tajwid. Metode ini ditemukan KH. Dahlan Salim Zarkasyi (w. 2001 M) 

dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-

an ini diterbitkan oleh Yayasan Pendidikan Al Quran Raudlatul 

Mujawwidin semarang. 
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Metode ini mempunyai suatu strategi serta prinsip dalam 

pembelajaran tersendiri. Bukunya ada tujuh jilid yang tidak di pasarkan 

secara bebas, hal ini di maksudkan untuk menjaga kualitas Qira’ati. 

Semua metode diatas tidak jauh berbeda, yakni terfokus pada 

pembelajaran membaca Al Quran yang di mulai dari : 

1. Penyebutan huruf dengan namanya satu persatu dari alif sampai 

ya’. 

2. Setelah anak didik hafal nama-nama huruf  secara terpisah satu 

persatu, lalu di ajarkan kata-kata yang terdiri dari dua huruf, 

kemudian tiga huruf, empat huruf dan seterusnya secara bertahap. 

3. Contoh- contoh yang di ambil kebanyakan dari Al Quran. 

Ketiga poin diatas juga menjadi bagian metode Yanbu’a dan 

Qira’ati yang mempunyai kemiripan dan banyak dipakai di masyarakat 

serta dalam penyusunan buku kedua metode tersebut sangat sistematis 

dan hampir sama. Qira’ati yang muncul lebih dulu banyak di pakai di 

lembaga- lembaga pendidikan al Qur’an sampai sekarang, karena metode 

Qira’ati di anggap lebih mementingkan kualitas daripada kuantitas, hal 

ini bisa terihat dari penyebaran buku yang tidak dijual secara bebas. 

Sehingga dari sini anak didik lebih cepat mampu menguasai baca tulis al 

Quran dengan baik dan benar.  Disamping mempunyai banyak kemiripan 

baik dari segi metode maupun penyusunan kitab, juga ada beberapa 

lembaga pendidikan al Quran yang awal mulanya menggunakan Qira’ati 
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beralih menggunakan metode Yanbu’a. Seperti yang terjadi di TPQ 

Nurul Ummah, dengan berbagai alasan yang ada. 

Berangkat dari hal ini penulis tertarik membahas lebih lanjut 

tentang metode Qira’ati dan metode Yanbu’a, yang lebih di tekankan 

pada penggunaan bukunya yang dipakai sebagai pedoman dalam 

pembelajaran al Quran. Sehingga dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan metode Yanbu’a dan Qira’ati agar nantinya lembaga bisa 

memilih metode yang terbaik untuk anak didiknya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana kandungan buku metode Yanbu’a dan Qira’ati? 

2. Apa Persamaan dan Perbedaan buku metode Yanbu’a dan Qira’ati? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kandungan buku metode Yanbu’a dan Qira’ati. 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan buku metode Yanbu’a 

dan Qira’ati. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, terutama untuk mengetahui 

metode-metode baca tulis Al Quran khususnya kandungan metode 

Yanbu’a dan Qira’ati. 
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b. Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis pada masa yang 

akan datang, terutama penelitian yang berhubungan dengan buku 

metode Yanbu’a dan Qira’ati. 

c. Dapat menambah wawasan bagi peneliti tentang metode- metode baca 

tulis Al Quran yang ada di Indonesia. 

d. Menemukan prespektif baru dalam rangka mengaktualisasikan metode-

metode baca tulis al Quran terutama metode Yanbu’a dan Qiraati. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai hasil penelitian yang  ilmiah, diharapkan data-data 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara 

komprehensif semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadi duplikasi karya ilmiah. 

Dari beberapa laporan penelitian yang penulis baca, ada yang pernah  

membahas tentang masalah yang berhubungan dengan metode baca tulis al 

Quran terutama  metode Yanbu’a dan Qira’ati, diantaranya ; 

Pertama, skripsi dari saudara M. Ma’sum Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul  “ Studi Komparasi Antara Metode Qiraah Dengan 

Metode Qowa’id Dalam Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Di MA Ali 

Ma’sum Krapyak Yogyakarta” yang berisi tentang persamaan dan perbedaan 

Metode Qira’ah dan Qowaid dalam prestasi belajar Bahasa Arab siswa di MA 

Ali Ma’sum Krapak Yogyakarta. 



10 

 

Kedua Skripsi saudara Baryono Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga(2008) yang berjudul 

“Peranan Orang Tua Terhadap Keberhasilan Anak Dalam Mempelajari Al-

Qur’an Dengan Metode Qiraati (Studi Kasus Di TPQ Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta). Berisi tentang usaha-usaha yang dilakukan orang tua 

terhadap anaknya dalam mempelajari Al-Qur’an dengan metode qiraati di 

TPQ Nurul Ummah, peran orang tua terhadap anaknya dalam mempelajari 

Al-Qur’an dengan metode Qiraati di TPQ Nurul Ummah dan hasil dari 

peranserta orang tua terhadap anaknya ketika anak mempelajari al-Qur’an 

dengan metode Qiraati di TPQ Nurul Ummah, dari penelitian tersebutdapat 

diketahui bahwa : peran serta orang tua sangat di perlukan dalam 

pengembangan dan maksimalnya dalam belajar al Quran sepeti senantiasa 

memberikan motivasi belajar, memberikan sarana anak dalam belajar, serta 

mengontrol anak setelah proses pembelajaran. Hal tersebut sangat menunjang 

hasil pembelajaran sehingga siswa akan selalu termotivasi untuk belajar. 

Ketiga adalah skripsi saudari Ety Kustiwi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang yang berjudul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Baca-Tulis Al-Qur’an Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Baca Al-Qur’an Pada Anak “ yang berisi kondisi 

dan realita sekarang banyak sekali metode baca-tulis Al-Qur’an yang praktis 

yang berkembang di Indonesia diantaranya; Metode Iqro’, At-Tartil, Qiroaty, 

Yanbu’a dan lain sebagainya. Namun dikatakan bahwa tidak semua metode 



11 

 

itu efektif. karena metode yang baik adalah metode yang bisa diterapkan pada 

anak didik. 

Dari beberapa skripsi di atas penulis berinisiatif melanjutkan penelitian 

yang telah di lakukan oleh para peneliti sebelumnya, dengan obyek 

pembahasan yang berbeda yaitu “ Studi Komparatif Buku Yanbua Dan Qiraati 

Sebagai Pedoman Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al Quran”. Yang 

membahas tentang kandungan buku Yanbu’a dan Qira’ati serta persamaan dan 

perbedaan kedua metode tersebut. 

E. Landasan teori 

1. Pengertian Pembelajaran Baca-Tulis Al-Qur’an 

Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu baik yang Kasbi 

(Acquired Knowledge) maupun yang Laduni (abadi, perennial) tidak dapat 

dicapai tanpa terlebih dahulu melakukan Qiro’at ‘ bacaan ‘ dalam artian 

yang luas.5 

Sebelum melaksanakan pembinaan pembelajaran membaca Al-

Qur’an kepada anak, dibutuhkan pemahaman awal tentang konsep dasar 

pembelajaran membaca Al-Qur’an, . Langkah awal dalam memahami Al-

Qur’an tidak lepas dari kemampuan dasar yang harus di kuasainya yaitu 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Tujuan jangka pendek dari pendidikan 

dengan Al-Qur’an ialah mampu membacanya dengan baik, memahaminya 

dengan baik, dan menerapkan segala ajarannya. Dengan kata lain jika 

                                                             
5 Abu bakar saleh, Sejarah Al Quran , ( Solo : CV. Ramadhani, 1989 ), cet ke 6, hal. 23 
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pelajaran Al-Qur’an telah mampu merealisasikan tujuannya, niscaya 

termasuk cara terbaik untuk merealisasikan tujuan tertinggi Pendidikan 

Islam. 

Al Qur’an adalah sebagai kalam Tuhan yang hidup secara Ilahiyah 

yaitu menjadi kajian pendidikan Islam, yang sekaligus menjadi acuan, 

pedoman, dan jawaban terhadap segala persoalan pendidikan Islam, yang 

kebenarannya adalah kebenaran Tuhan. Pemanfaatannya tidak cukup 

direaksi dengan cara berpikir linier, akan tetapi juga memerlukan 

pemikiran, karena Al-Qur’an hidup di sepanjang zaman yang 

perubahannya tidak lagi linier. 

2. Prinsip Pembelajaran Al Quran 

Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada dasarnya dapat dilakukan 

dengan bermacam-macam metode, yang semuanya bertujuan agar anak-

anak dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, diantara metode-

metode itu ialah sebagai berikut : 

1) Guru membaca terlebih dahulu kemudian disusul anak didik. Dengn 

metode ini, guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan benar 

melalui lidahnya,sedangkan anak akan dapat melihat dan menyaksikan 

langsung praktek keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukannya, 

yang disebut dengan Musyafahah ‘ adulidah ‘. 

2) Murid membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaknya. 

Metode ini dikenal dengan metode sorogan atau Ardul Qiro’ah ‘ 

setoran bacaan ‘. Metode ini dipraktekkan oleh Rasulullah SAW 
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bersama dengan malaikat Jibril kala tes bacaan Al-Qur’an di bulan 

Ramadan. Program pendidikan Al-Qur’an pada anak dengan demikian 

telah biasa dimulai sejak usia balita, tepatnya sejak usia empat tahun. 

Pada usia itu di yakini anak telah siap menerima pendidikan Al-

Qur’an. 

3) Guru mengulang-ulang bacaan, sedang anak didik menirukannya 

kata per-kata dan kalimat per-kalimat juga secara berulang-ulang 

hingga terampil dan benar. 

Al-Qur’an Karim harus ditempatkan pada posisi istimewa di dalam 

jiwa anak, agar mereka tumbuh dewasa dalam naungannya sehingga Al-

Qur’an mengakar kuat dalam dirinya sejak kecil. Adalah tugas kita 

mengajarkan Al-Qur’an pada anak. Hal ini dapat kita lakukan dengan 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mengajarkan pada anak bahwa Al-Qur’an adalah kitab dan kalam 

Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, agar 

menjadi Mukjizat abadi. 

2) Mengajari anak membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang benar sesuai 

dengan kaidah tajwid. Hal ini dilakukan dengan cara yang mudah 

diikuti anak, serta mencurahkan segenap kemampuan untuk 

mendorong anak dalam menghafalkannya. Caranya, dengan 

mengundang Hafidz untuk datang kerumah atau mengirimnya belajar 

di masjid yang dipandu oleh ustadz dalam kegiatan membaca Al-

Qur’an. 
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3) Menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bahan wirid, misalnya 

dengan menghafal sepuluh ayat setiap hari. 

4) Mengadakan lomba membaca Al-Qur’an atau menghafal, memahami 

kosakata dan tema yang dikandungnya (Al-Qur’an). 

5) Menyajikan kisah-kisah dalam Al-Qur’an kepada anak dengan cara 

yang menimbulkan penasaran pada diri mereka atau dengan 

menyediakan kaset video yang menayangkan kisah-kisah Al-Qur’an. 

6) Mengajarkan anak-anak tata cara dan sopan santun yang berkaitan 

dengan Al-Qur’an. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan library reseach yaitu penelitian yang 

obyek utamanya buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur lain.6 

literatur yang diteliti tidak sebatas pada buku-buku, tetapi dapat juga 

berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar. 

Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai 

teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat 

dipakai intuk menganalisis dan memecahkan masalah. Berdasarkan 

tujuannya penelitian ini termasuk basic reseach, yaitu penelitian dalam 

rangka memperluas dan memperdalam pengetahuan secara teoritis. 

                                                             
6 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah Press,2008 ), Hal. 20 
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Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang meneliti 

tentang kandungan buku Yanbu’a dan Qira’ati. Adapun profil dari 

Yanbua sebagai berikut : 

Yanbu’a adalah suatu metode pembelajaran membaca, menulis 

dan menghafal Al-Qur'an yang disusun sistematis terdiri 7 jilid, cara 

membacanya langsung, tidak mengeja, cepat, tepat, benar dan tidak 

putus-putus disesuai dengan makhorijul huruf dan ilmu tajwid. Metode 

ini disusun oleh KH. M. Ulin Nuha dkk. Yang berasal dari Kudus dan 

diterbitkan oleh Yayasan Arwaniyah Kudus ( Pondok Tahfidh Yanbu’ul 

Quran ) yang beralamat di Jl. KH. Muhammad Arwani, kelurahan 

kejaksan No. 24 Kudus. Dan muncul pada tahun 2004. 

Metode  Qiraati adalah suatu metode/cara cepat yang digunakan 

untuk baca Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan 

bacaan dengan cara tartil sesuai dengan Qoidah ilmu tajwid. 

Metode ini ditemukan KH. Dahlan Salim Zarkasyi (w. 2001 M) 

dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-

an ini dibantu dan diterbitkan oleh Yayasan Pendidikan Al Quran 

Raudlatul Mujawwidin semarang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis, yaitu penyusun melakukan pemikiran dan 

perenungan terarah, mendalam dan mendasar terhadap perbandingan 

kandungan buku metode Yanbu’a dan Qira’ati yang berkaitan dengan 

obyek penelitian dengan memperhatikan hukum-hukum berpikir. 
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2. Sumber Data 

Dalam peneliian ini, sumber data yang ada di kelompokkan 

menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

Adapun yang penyusun pilih sebagai data primer adalah buku 

Yanbu’a dan Qira’ati. Buku ini dipilih karena menurut penyusun, buku 

ini banyak mengandung kemiripan dan banyak di pakai di masyarakat. 

Sedangkan sumber sekundernya antara lain buku- buku metode 

baca tulis al Quran yang banyak tersebar di masyarakat, buku-buku yang 

relevan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan pembelajaran baca 

tulis al Quran .  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapat data yang diperlukan, penyusun menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu teknik atau cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis berupa arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, 

teori dan dalil-dalil yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Pertama-pertama penulis mencari bahan-bahan dari sumber 

primernya, yaitu buku Yanbua dan Qiraati, kedua pencarian dari segala 

bahan yang relevan dengan skripsi ini seperti buku-buku tentang metode 

pembelajaran baca tulis al Qur’an. 

4. Teknik analisis data 

Setelah data-data yang diperlukan dihimpun, kemudian data-data 

itu dibaca, dipelajari, dipahami, dan di analisis dengan menggunakan 
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analisis isi, yaitu suatu teknik perolehan untuk membuat 

inferensi.7Adapun langkah- langkah yang penulis tempuh adalah : 

a) Deskripsi, penyusun berusaha menguraikan kandungan buku 

Yanbu’a dan Qira’ati . dari situ akan terlihat isi buku Yanbu’a dan 

Qira’ati, sehingga akan membuka pemahaman umum mengenai 

metode  pembelajaran Al Quran metode Yanbu’a dan Qira’ati. 

b) Komparasi, penyusun membandingkan antara kandungan buku 

Yanbu’a dan Qira’ati sebagai pedoman dalam pembelajaran al 

Qur’an. 

Buku utama yang di analisis adalah buku Jilidan Yanbu’a dan buku 

Jilidan Qira’ati yang menjadi pedoman dalam pembelajaran al Quran 

dengan didukung oleh sumber-sumber relevan 

5. Sistematika pembahasan  

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, 

maka berikut akan di uraikan tentang sistimatika pembahasan yang dibagi 

menjadi empat bab. Untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut :  

Bab Pertama adalah Pendahuluan, yang berisi Latar belakang 

masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

                                                             
7 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, Penerjemah : Farid 

Wajdi, ( Jakarta : Rajawali perss, 1991) hal. 15 
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Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum buku metode 

Yanbu’a dan buku metode Qiraati sebagai pedoman pembelajaran baca 

tulis al Quran. 

Bab ketiga tentang inti dari skripsi ini yaitu analisis konsep isi 

buku metode Yanbu’a dan buku Qira’ati yang meliputi materi,  persamaan 

dan perbedaan dari buku metode Yanbu’a dan Qira’ati sebagai pedoman 

dalam pembelajaran al Quran. 

Bab keempat penutup yang mencakup Kesimpulan, Saran-Saran 

dan Kata Penutup. Akhirnya, bagian dari akhir skripsi ini terdiri dari daftar 

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis terhadap obyek penelitian yaitu 

studi komparatif buku metode Yanbu’a dan Qira”ati sebagai pedoman dalam 

pembelajaran al Quran yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka 

penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian. 

Kandungan buku Yanbua dan Qiraati memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam materi pembelajaran al Quran, dalam setiap jilidnya 

seringkali materi pembelajarannya ditemukan banyak sekali perbedaan, 

terkadang materi pada buku Yanbua di ajarkan dijilid tiga, namun di Qiraati 

baru di ajakan pada jilid empat, begitu pula sebaliknya. 

Penulis menemukan model font penulisan contoh-contoh pada Qiraati 

lebih besar dibandingkan dengan yang ada pada Yanbu’a, terutama pada bab 

kedua keatas. Sehingga menurut hemat penulis ini mempermudah dalam 

proses pembelajaran Al Quran. Berangkat dari hasil penelitian, penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Buku pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran 

2. Buku Yanbua dan Qiraati sudah memuat semua pelajaran Tajwid. 

3. Cara membaca kedua buku ini adalah langsung dan tanpa eja. 

4. Contoh- contoh yang diambil semua kebanyakan  dari Al Quran. 
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5. Setiap jilid dari kedua metode ini memuat inti dan model pengajaran 

yang baik dan benar. Hal ini tentunya sangat membantu para guru al 

Quran. 

6. Disamping mengajarkan tentang Tajwid kedua buku metode ini juga 

memuat tentang kalimat-kalimat pengecualian dalam Al Quran yakni 

berupa kalimat kalimat yang asing atau musykil. 

7. Model font penulisan dalam Qiraati jauh lebih besar dibanding Yanbua, 

hal ini cukup membantu memperlancar pembelajaran. 

8. Petikan hadist dalam buku Yanbua dapat membantu anak didik dalam 

mendalami agama. 

9. Kedua buku ajar tersebut juga menganjurkan agar para guru tidak hanya 

mengajar membaca Al Quran saja, tetapi juga menulis, shalat dan 

ibadah lainnya. 

B. Saran – saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan sehubungan dengan judul skripsi 

ini adalah : 

1. Bagi lembaga lembaga pendidikan al Quran hendaknya selektif dalam 

memilih metode pembelajaran dan memahaminya. 

2. Yanbu’a dan Qiraati meiliki karakteristik sendiri-sendiri, jadi bagi 

pihak lembaga yang ingin berganti metode sebaiknya memperhatikan 

petunjuk-petunjuk penggunaan metode. 

3. Bagi berbagai pihak agar mengindahkan peraturan yang tertera dalam 

setiap metode, agar hasil yang dicapai bisa maksimal. 
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4. Dalam memilih metode sebaiknya pihak lembaga memperhatikan hal 

berikut ini :  

a. Mudah dan murahnya mendapat pelatihan bagi para pmbina-

pembina. 

b. Mudah dikuasai oleh mayoritas ustadz. 

c. Mudah dan murah mendapatkan buku panduan. 

d. Mudah dalam pelaksanaannya. 

C. Penutup  

Alhamdulillah Puja-Puji syukur penulis haturkan pada Illahi Rabbi 

Maha dari segala maha,  Raja dari segala raja atas segala karunia dan 

limpahan rahmatNya yang tiada henti pada apa yang ada di langit dan di bumi 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. 

Kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak, sangat penulis 

harapkan sebagai modal bagi penulis khususnya dan bagi para guru Al Quran 

umumnya agar bisa lebih maju dan Istiqomah di jalanNya. Penulis berharap 

semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

mempunyai jiwa besar dan berkeinginan kuat melestarikan al Quran dan 

mengamalkan semua ajarannya. 
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